
Pencernaan

Sumber: Aplikasi SKDR diakses pada Tanggal 11 April 2025 Pukul 09.35 WIB

TREN DIARE AKUT DI INDONESIA

---- 2024 ---- 2025
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TREN DIARE BERDARAH/DISENTRI DI INDONESIA

---- 2024 ---- 2025
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TREN TERDUGA DEMAM TIFOID DI INDONESIA

---- 2024 ---- 2025

Pola Tren Terduga Penyakit pada Aplikasi SKDR
Tahun 2024 sd Minggu ke-14 Tahun 2025

❑ Per minggu ke-14, terdapat penurunan trend kasus penyakit pencernaan yaitu diare akut, diare berdarah, dan suspek 
demam tifoid. Penurunan berkaitan dengan momentum libur lebaran (sama seperti tahun 2024).

❑ Trend suspek demam tifoid sempat meningkat pada awal tahun 2025 dibandingkan dengan periode yang sama pada 
tahun 2024. namun saat ini, trend bergerak menurun dibawah angka kasus tahun 2024.

❑ Untuk diare akut, Tahun 2025 menunjukkan peningkatan dengan trend yang idenatik dibandingkan 2024, yang 
cenderung turun setelah minggu ke-10.

❑ Hal ini bisa mencerminkan peningkatan laporan kasus atau potensi wabah musiman di awal tahun 2025.
❑ Kewaspadaan untuk adanya peningkatan penyakit pasca libur lebaran sebagaimana yang terjadi pada tahun 2024 

Dimana kasus Kembali meningkat.
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